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Abstract 

 
This article aims to analyze the historicity of hadith transmission and codification and explain the 
dynamics of transmission, the formation of authority, and the canonization process of the Sunnah 
in early Islam. This study is motivated by academic debates regarding the authenticity of hadith, 
the development of transmission traditions, and the construction of religious authority in Islamic 
intellectual history. This research is a library research with a historical-critical approach and 
historiography of hadith. Data were obtained from primary sources in the form of hadith books, 
works of classical scholars in the field of 'ulūm al-ḥadīṡ, as well as secondary sources in the form 
of books, scientific articles, and relevant contemporary research. The data were analyzed using 
content analysis and historical-comparative analysis techniques to comprehensively reconstruct 
the development of hadith transmission and codification. The results of this study indicate that the 
transmission of hadith in the early Islamic period developed through a dynamic interaction 
between oral and written traditions. The processes of transmission, verification of the sanad 
(chain of transmission), and codification of hadith contributed significantly to establishing the 
authority of the Sunnah as a source of Islamic teachings. Furthermore, the canonization of hadith 
served as a crucial mechanism for establishing the legitimacy of hadith collections and 
strengthening their position within the classical Islamic scholarly tradition. This research highlights 
the importance of understanding hadith as a product of knowledge transmission constructed 
through complex historical, methodological, and institutional processes, thus enriching the 
perspective of contemporary hadith studies. 
 

Keywords: historicity of hadith, hadith transmission, hadith codification, authority of the Sunnah. 

 
Abstrak 

Artikel ini bertujuan menganalisis historisitas periwayatan dan kodifikasi hadis serta menjelaskan 
dinamika transmisi, pembentukan otoritas, dan proses kanonisasi Sunnah dalam Islam awal. 
Kajian ini dilatarbelakangi oleh perdebatan akademik mengenai autentisitas hadis, 
perkembangan tradisi transmisi, dan konstruksi otoritas keagamaan dalam sejarah intelektual 
Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
historis-kritis dan historiografi hadis. Data diperoleh dari sumber primer berupa kitab-kitab hadis, 
karya ulama klasik dalam bidang ‘ulūm al-ḥadīṡ, serta sumber sekunder berupa buku, artikel 
ilmiah, dan penelitian kontemporer yang relevan. Data dianalisis melalui teknik analisis isi dan 
analisis historis-komparatif untuk merekonstruksi perkembangan periwayatan dan kodifikasi 
hadis secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transmisi hadis pada masa 
Islam awal berkembang melalui interaksi yang dinamis antara tradisi lisan dan tradisi tulis. Proses 
periwayatan, verifikasi sanad, dan kodifikasi hadis berkontribusi signifikan terhadap pembentukan 
otoritas Sunnah sebagai sumber ajaran Islam. Selain itu, kanonisasi hadis menjadi mekanisme 
penting dalam mengukuhkan legitimasi koleksi hadis dan memperkuat kedudukannya dalam 
tradisi keilmuan Islam klasik. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya memahami hadis 
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sebagai produk transmisi pengetahuan yang dibangun melalui proses historis, metodologis, dan 
institusional yang kompleks, sehingga memperkaya perspektif studi hadis kontemporer. 
 

Kata kunci: historisitas hadis, periwayatan hadis, kodifikasi hadis, otoritas Sunnah. 
 

PENDAHULUAN 
Hadis menempati posisi sentral dalam bangunan epistemologi Islam sebagai 

sumber ajaran kedua setelah Al-Qur'an1. Melalui hadis, berbagai dimensi normatif, etis, 
hukum, sosial, dan spiritual Islam memperoleh penjelasan operasional yang tidak selalu 
ditemukan secara eksplisit dalam teks Al-Qur'an2. Oleh karena itu, keberadaan hadis 
tidak hanya dipahami sebagai dokumentasi ucapan, tindakan, dan persetujuan Nabi 
Muhammad saw., tetapi juga sebagai representasi memori kolektif umat Islam yang 
berfungsi menjaga kesinambungan ajaran Islam lintas generasi3. Dalam konteks 
tersebut, pembahasan mengenai historisitas periwayatan dan kodifikasi hadis menjadi 
salah satu isu fundamental dalam studi hadis karena berkaitan langsung dengan 
persoalan autentisitas, transmisi pengetahuan, serta konstruksi otoritas keagamaan 
dalam Islam awal. 

Proses transmisi hadis, secara historis berlangsung melalui mekanisme yang 
kompleks. Pada masa Nabi Muhammad saw., penyampaian hadis didominasi oleh 
tradisi lisan yang didukung oleh budaya hafalan masyarakat Arab4. Meskipun demikian, 
sejumlah riwayat menunjukkan adanya praktik penulisan hadis sejak periode kenabian5. 
Di antara bukti penting yang sering dikemukakan adalah keberadaan al-Ṣaḥīfah al-
Ṣādiqah yang disusun oleh Abdullah ibn Amr ibn al-As dan memuat sekitar seribu hadis6. 
Selain itu, berbagai laporan dalam sumber-sumber klasik, seperti karya Sahih al-Bukhari 
dan Sahih Muslim, mengindikasikan bahwa sebagian sahabat telah melakukan 
pencatatan hadis secara terbatas untuk kepentingan pribadi dan transmisi keilmuan7. 
Fakta ini menunjukkan bahwa tradisi lisan dan tradisi tulis berkembang secara simultan 
sejak fase awal perkembangan hadis. 

Namun demikian, persoalan historis mulai mengemuka ketika jarak temporal 
antara masa Nabi dan masa kodifikasi sistematis hadis semakin menjadi perhatian para 
sarjana. Kodifikasi resmi hadis umumnya dikaitkan dengan kebijakan Khalifah Umar ibn 
Abd al-Aziz pada awal abad ke-2 H8 yang memerintahkan penghimpunan hadis secara 
lebih terstruktur melalui tokoh-tokoh seperti Muhammad ibn Shihab al-Zuhri9. 
Perkembangan tersebut kemudian mencapai puncaknya pada abad ke-3 H melalui 
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Masyarakat Dan Riset Pendidikan 4.2 (2025): 9677-9689. 
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lahirnya karya-karya kanonik, seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu 
Dawud10, dan koleksi hadis utama lainnya. Rentang waktu yang cukup panjang antara 
masa kenabian dan pembentukan koleksi hadis kanonik inilah yang kemudian 
melahirkan berbagai perdebatan mengenai reliabilitas transmisi, validitas sanad, dan 
proses pembentukan otoritas hadis dalam sejarah Islam. 

Perdebatan tersebut semakin menguat seiring berkembangnya kajian hadis di 
kalangan sarjana modern dan kontemporer. Pada akhir abad ke-19 hingga abad ke-20, 
sejumlah orientalis seperti Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht mengemukakan tesis 
bahwa sebagian besar hadis merupakan refleksi perkembangan sosial, politik, dan 
hukum Islam pada abad-abad berikutnya, bukan sepenuhnya representasi autentik dari 
masa Nabi11. Pandangan ini memicu respons kritis dari para sarjana Muslim maupun 
non-Muslim, termasuk Muhammad Mustafa al-Azami, Fuat Sezgin, dan Harald Motzki, 
yang melalui kajian manuskrip, analisis sanad, dan pendekatan isnād-cum-matn 
menunjukkan bahwa sebagian tradisi hadis memiliki akar historis yang lebih awal 
daripada yang diasumsikan oleh para skeptis12. Perdebatan akademik tersebut 
menjadikan historisitas hadis sebagai salah satu medan kajian paling dinamis dalam 
studi Islam kontemporer. 

Di sisi lain, kemajuan penelitian manuskrip dalam beberapa dekade terakhir 
semakin memperkaya diskursus ini. Penemuan dan kajian terhadap manuskrip-
manuskrip awal Islam, termasuk fragmen hadis dan dokumen administratif dari abad 
pertama dan kedua Hijriah, memberikan data baru mengenai praktik literasi, transmisi 
pengetahuan, dan perkembangan otoritas keagamaan pada masa awal Islam13. 
Bersamaan dengan itu, digitalisasi naskah, pengembangan basis data hadis, serta 
penerapan metode filologi dan historiografi modern telah membuka peluang baru untuk 
meninjau ulang berbagai asumsi lama mengenai sejarah hadis. 

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah persoalan mendasar yang belum 
memperoleh titik temu akademik. Pertama, bagaimana hubungan antara tradisi lisan dan 
tradisi tulis dalam proses transmisi hadis awal. Kedua, sejauh mana mekanisme sanad 
dapat merepresentasikan kesinambungan historis sebuah riwayat. Ketiga, bagaimana 
proses kodifikasi berkontribusi dalam pembentukan otoritas keagamaan dan kanonisasi 
Sunnah sebagai sumber normatif Islam. Keempat, bagaimana temuan-temuan 
manuskrip dan pendekatan historiografi mutakhir dapat merekonstruksi kembali sejarah 
hadis secara lebih komprehensif14. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai historisitas periwayatan 
dan kodifikasi hadis menjadi sangat penting karena tidak hanya berkaitan dengan upaya 
memahami perkembangan intelektual Islam awal, tetapi juga menyentuh persoalan 
mendasar mengenai legitimasi sumber ajaran Islam, pembentukan otoritas keagamaan, 
dan dinamika produksi pengetahuan dalam tradisi Muslim. Kajian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana Sunnah 

 
10. Budi Santoso, Ikhsan Mubarok, and Liqo Mursidah. "Kodifikasi Hadis Pada Abad Ke-7–
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(2025): 89-89. 
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Dialogis Ilmu Ushuluddin 15.2 (2025): 325-349. 
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ditransmisikan, dilegitimasi, dan akhirnya dikanonisasi sebagai salah satu fondasi utama 
peradaban Islam. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian mengenai historisitas periwayatan dan kodifikasi hadis telah berkembang 
menjadi salah satu tema sentral dalam studi hadis kontemporer. Diskursus ini tidak 
hanya berupaya menjelaskan bagaimana hadis ditransmisikan dan didokumentasikan, 
tetapi juga menelaah proses pembentukan otoritas Sunnah sebagai sumber normatif 
Islam. Dalam perkembangannya, kajian tersebut melibatkan beragam pendekatan, 
mulai dari perspektif tradisional ulama hadis, historiografi modern, hingga analisis 
filologis dan manuskrip yang berkembang pada era kontemporer. Oleh karena itu, 
pemahaman mengenai periwayatan dan kodifikasi hadis tidak dapat dilepaskan dari 
perdebatan akademik yang panjang mengenai autentisitas, transmisi, dan kanonisasi 
hadis. 

Dalam literatur klasik, para ulama hadis umumnya memandang bahwa 
periwayatan hadis telah berlangsung sejak masa Nabi Muhammad saw. melalui 
kombinasi tradisi lisan dan tradisi tulis. Pandangan ini dapat ditemukan dalam karya-
karya seperti Al-Risalah karya Al-Shafi'i, yang menegaskan otoritas Sunnah sebagai 
sumber hukum Islam15, serta dalam Al-Kifayah fi Ilm al-Riwayah karya Al-Khatib al-
Baghdadi16 yang menguraikan mekanisme transmisi hadis dan pentingnya sanad dalam 
menjaga keotentikan riwayat. Literatur klasik tersebut menunjukkan bahwa sistem 
periwayatan hadis telah memiliki perangkat metodologis yang relatif mapan sebelum 
lahirnya koleksi-koleksi hadis kanonik pada abad ke-3 Hijriah. 

Kajian modern mengenai sejarah hadis memperoleh momentum baru melalui 
karya Ignaz Goldziher dalam Muhammedan Studies yang diterbitkan pada akhir abad 
ke-1917. Goldziher berargumen bahwa banyak hadis merupakan refleksi perkembangan 
sosial, politik, dan teologis yang muncul setelah wafatnya Nabi. Gagasan tersebut 
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Joseph Schacht melalui The Origins of 
Muhammadan Jurisprudence (1950), yang mengemukakan teori projecting back, yakni 
kecenderungan generasi berikutnya menisbatkan pandangan hukum mereka kepada 
Nabi melalui rantai sanad yang dikonstruksi secara retrospektif18. Kedua karya tersebut 
memberikan pengaruh besar terhadap studi hadis di Barat dan melahirkan skeptisisme 
terhadap autentisitas hadis-hadis awal. 

Meskipun demikian, tesis skeptis tersebut mendapat kritik dari sejumlah sarjana 
berikutnya. Penelitian Fuat Sezgin dalam Geschichte des Arabischen Schrifttums 
menunjukkan bahwa aktivitas penulisan hadis telah berlangsung sejak abad pertama 
Hijriah dan tidak sepenuhnya bergantung pada tradisi lisan19. Temuan ini diperkuat oleh 
Muhammad Mustafa al-Azami melalui karya Studies in Early Hadith Literature (1968) 
yang mendokumentasikan keberadaan berbagai ṣaḥīfah hadis awal serta tradisi 
pencatatan yang dilakukan oleh sahabat dan tabi'in. Al-Azami berpendapat bahwa 

 
15. M. Ilham Tanzilulloh. "Akar Moderasi Beragama Dalam Kitab Al-Risalah Imam 

Syafi’i." Al-Syakhsiyyah: Journal of Law and Family Studies 3.1 (2021). 
16. Baca Agus Firdaus Chandra, and M. Buchari. "Kriteria Ke-Shahih-an Hadis Menurut Al-

Khathib Al-Baghdadi Dalam Kitab Al-Kifayah Fi ‘Ilm Al-Riwayah." Jurnal Ushuluddin 24.2 (2016): 
162-174. 

17. Yusni Fauzi, Lani Lasna Ulhaq, and Muhammad Nur Shiddiq. "Kritik Orientalis terhadap 
Hadis: Analisis Epistimologis Pemikiran Goldziher, Schacht, dan Motzki." El-Badr: Jurnal 
Pemikiran dan Peradaban Islam 2.2 (2026): 1-24. 

18. Joseph Schacht. The origins of Muhammadan jurisprudence. Oxford University Press, 
1967. 
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proses dokumentasi hadis telah dimulai jauh sebelum periode kodifikasi resmi yang 
sering dikaitkan dengan pemerintahan Umar bin Abdul Aziz20. 

Perkembangan metodologis yang signifikan kemudian ditawarkan oleh Harald 
Motzki melalui pendekatan isnād-cum-matn analysis. Dalam karya-karyanya, terutama 
The Origins of Islamic Jurisprudence (200221), Motzki menunjukkan bahwa analisis 
simultan terhadap sanad dan matan memungkinkan penelusuran asal-usul riwayat 
hingga periode yang relatif dekat dengan masa Nabi22. Pendekatan ini menghasilkan 
kesimpulan yang lebih moderat dibandingkan posisi skeptis maupun apologetik, 
sekaligus membuka ruang baru bagi rekonstruksi sejarah hadis yang lebih empiris. 

Selain itu, sejumlah penelitian kontemporer juga menyoroti aspek kanonisasi hadis 
dan pembentukan otoritas Sunnah. Studi Jonathan A. C. Brown dalam The Canonization 
of al-Bukhari and Muslim23 menjelaskan bahwa penerimaan koleksi hadis kanonik tidak 
terjadi secara instan, melainkan melalui proses sosial-intelektual yang panjang. Otoritas 
kitab-kitab hadis dibentuk melalui jaringan ulama, institusi pendidikan, dan konsensus 
komunitas ilmiah Muslim24. Dengan demikian, kanonisasi hadis tidak hanya merupakan 
fenomena tekstual, tetapi juga proses institusional yang berkaitan dengan legitimasi 
keagamaan dan produksi otoritas pengetahuan. 

Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi yang sangat penting, 
masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian (research gap). Pertama, sebagian 
studi cenderung memisahkan pembahasan mengenai periwayatan, kodifikasi, dan 
kanonisasi hadis ke dalam tema-tema yang berdiri sendiri. Kedua, banyak penelitian 
berfokus pada perdebatan autentisitas sanad tanpa mengaitkannya secara 
komprehensif dengan pembentukan otoritas Sunnah. Ketiga, kajian yang 
mengintegrasikan perspektif historiografi, transmisi pengetahuan, dan proses kanonisasi 
dalam satu kerangka analisis masih relatif terbatas, khususnya dalam literatur akademik 
berbahasa Indonesia. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini menawarkan novelty berupa analisis 
integratif yang memandang periwayatan, kodifikasi, dan kanonisasi hadis sebagai suatu 
proses historis yang saling berkaitan dalam pembentukan otoritas Sunnah pada masa 
Islam awal. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada satu 
aspek tertentu, artikel ini mengkaji hubungan dialektis antara transmisi hadis, proses 
dokumentasi, dan legitimasi koleksi hadis dalam kerangka historis yang komprehensif. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
terhadap pengembangan studi hadis sekaligus memperkaya pemahaman mengenai 
dinamika pembentukan otoritas keagamaan dalam tradisi intelektual Islam awal. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan (library 
research)25 yang berfokus pada kajian historis terhadap proses periwayatan dan 
kodifikasi hadis dalam Islam awal. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi dinamika 
transmisi hadis, pembentukan otoritas Sunnah, serta proses kanonisasi hadis 

 
20. Muḥammad Musṭafā al-Aʿẓamī. "Studies in early Ḥadīth literature: with a critical edition 

of some early texts." (No Title) (1968). 
21. Harald Motzki "The origins of Islamic jurisprudence: Meccan fiqh before the classical 

schools." (2002). 
22. Harald Motzki. "The origins of Islamic jurisprudence: Meccan fiqh before the classical 

schools." (2002). 
23. J. A. C. Brown. "The canonization of al-Bukhari and Muslim: The formation and function 

of the Sunni Hadith canon (Imom Ismoil al-Bukhorii)." (2006): 2287-2287. 
24. Faiqotul Mala. "Hadis dan Pergeseran Otoritas Keagamaan: Transmisi, Resepsi, dan 

Peran Pesantren di Era Kontemporer." Moderasi: Journal of Islamic Studies 5.2 (2025): 585-602. 
25. Subagiya B. (2023). Penelitian kepustakaan (library research) dalam penelitian 

PAI. Jurnal Pendidikan Islam, 12, 43. 
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berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan historis-kritis (historical-critical approach)26 yang 
dipadukan dengan pendekatan historiografi hadis untuk menelaah perkembangan 
periwayatan dan kodifikasi hadis dalam konteks sosial, intelektual, dan keagamaan 
masyarakat Muslim awal. 

Data penelitian diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap berbagai sumber 
primer, seperti kitab-kitab hadis, karya ulama klasik dalam bidang ‘ulūm al-ḥadīṡ, kitab 
tabaqāt, tarājim, serta literatur hadis awal27. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan 
sumber sekunder berupa buku akademik, artikel jurnal bereputasi, disertasi, dan hasil 
penelitian kontemporer yang membahas sejarah transmisi dan kodifikasi hadis. 
Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, inventarisasi, dan klasifikasi literatur 
yang memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian28. 

Verifikasi data dilakukan dengan menerapkan kritik sumber (source criticism) 
melalui pengujian otoritas, autentisitas, kredibilitas, dan relevansi data yang 
digunakan29. Proses ini bertujuan memastikan validitas informasi serta menghindari bias 
interpretatif dalam rekonstruksi historis. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis) dan analisis historis-komparatif untuk 
mengidentifikasi pola perkembangan periwayatan, transformasi kodifikasi, serta 
dinamika pembentukan otoritas Sunnah dalam tradisi intelektual Islam awal30. Hasil 
analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis guna menghasilkan pemahaman 
yang komprehensif mengenai historisitas periwayatan dan kodifikasi hadis serta 
implikasinya terhadap kanonisasi Sunnah dalam perkembangan peradaban Islam. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Historisitas Periwayatan Hadis dalam Islam Awal 

Pembahasan mengenai historisitas periwayatan hadis menempati posisi yang 
sangat penting dalam studi hadis karena berkaitan langsung dengan persoalan transmisi 
pengetahuan keagamaan, autentisitas sumber ajaran Islam, dan pembentukan otoritas 
Sunnah dalam kehidupan umat Islam. Secara historis, hadis tidak lahir dalam ruang 
sosial yang statis, melainkan berkembang melalui proses transmisi yang berlangsung 
secara dinamis sejak masa Nabi Muhammad saw. hingga generasi-generasi 
setelahnya31. Oleh sebab itu, kajian mengenai periwayatan hadis tidak cukup dipahami 
hanya sebagai proses penyampaian informasi keagamaan, tetapi juga sebagai bagian 
dari konstruksi memori kolektif yang membentuk identitas intelektual masyarakat Muslim 
awal. 
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Pada masa Nabi Muhammad saw., masyarakat Arab dikenal sebagai masyarakat 
yang memiliki tradisi oral yang sangat kuat. Kemampuan menghafal syair, silsilah, dan 
berbagai informasi sosial menjadi bagian dari budaya intelektual yang berkembang 
sebelum Islam32. Dalam konteks tersebut, penyampaian wahyu Al-Qur’an dan hadis 
banyak berlangsung melalui mekanisme hafalan dan transmisi lisan33. Para sahabat 
menerima ajaran Nabi secara langsung melalui majelis-majelis ilmu, khutbah, dialog, 
maupun praktik kehidupan sehari-hari yang kemudian mereka hafalkan dan 
transmisikan kepada generasi berikutnya34. Tradisi lisan ini menjadi fondasi utama 
dalam proses preservasi hadis pada periode awal Islam. 

Meskipun demikian, asumsi bahwa hadis pada masa awal hanya ditransmisikan 
secara lisan tidak sepenuhnya sesuai dengan fakta historis yang ditemukan dalam 
sumber-sumber klasik. Berbagai riwayat menunjukkan bahwa aktivitas penulisan hadis 
telah berlangsung sejak masa Nabi35. Beberapa sahabat diketahui memiliki catatan 
pribadi yang berisi hadis-hadis Nabi untuk kepentingan dokumentasi dan pembelajaran. 
Di antara dokumen yang paling sering disebut dalam literatur hadis adalah al-Ṣaḥīfah al-
Ṣādiqah yang disusun oleh Abdullah bin Amr bin al-‘Ash36. Catatan tersebut memuat 
sejumlah besar hadis yang ditulis langsung atas izin Nabi Muhammad saw. Keberadaan 
dokumen ini menunjukkan bahwa tradisi tulis telah menjadi bagian integral dari proses 
transmisi hadis sejak periode kenabian. 

Interaksi antara tradisi lisan dan tradisi tulis pada masa Islam awal memperlihatkan 
bahwa keduanya tidak berada dalam hubungan yang saling bertentangan, melainkan 
saling melengkapi. Tradisi lisan berfungsi sebagai sarana utama transmisi dan 
penyebaran hadis dalam masyarakat yang tingkat literasinya masih terbatas, sedangkan 
tradisi tulis berperan sebagai instrumen dokumentasi untuk menjaga akurasi dan 
kontinuitas riwayat37. Dengan demikian, periwayatan hadis pada masa awal tidak dapat 
direduksi hanya pada satu bentuk transmisi tertentu, melainkan harus dipahami sebagai 
kombinasi antara memori individual, memori kolektif, dan dokumentasi tertulis. 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad saw., kebutuhan untuk menjaga keutuhan 
hadis semakin meningkat seiring meluasnya wilayah Islam dan bertambahnya jumlah 
komunitas Muslim. Para sahabat yang tersebar ke berbagai wilayah seperti Madinah, 
Makkah, Kufah, Basrah, Syam, dan Mesir berperan sebagai pusat transmisi hadis38. 
Pada fase ini, proses periwayatan tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 
penyebaran pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana pembentukan jaringan keilmuan 
Islam yang menghubungkan berbagai generasi periwayat. Dari jaringan inilah kemudian 
berkembang sistem sanad yang menjadi karakteristik unik dalam tradisi hadis. 
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Sanad tidak sekadar berfungsi sebagai rantai transmisi, tetapi juga sebagai 
instrumen verifikasi historis yang memungkinkan identifikasi sumber riwayat secara 
berkesinambungan. Kehadiran sanad mencerminkan kesadaran epistemologis 
masyarakat Muslim awal terhadap pentingnya validitas informasi keagamaan39. Oleh 
karena itu, proses periwayatan hadis berkembang menjadi tradisi ilmiah yang menuntut 
ketelitian, integritas moral, dan kredibilitas intelektual para perawi40. Kesadaran tersebut 
kemudian melahirkan berbagai disiplin ilmu hadis yang berfungsi menguji kualitas sanad 
dan matan secara sistematis. 

Dalam perkembangan historiografi hadis modern, historisitas periwayatan hadis 
menjadi salah satu tema yang paling banyak diperdebatkan. Sebagian sarjana Barat 
memandang bahwa hadis mengalami proses konstruksi yang panjang sebelum 
mencapai bentuk tertulisnya. Namun, berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa 
tradisi dokumentasi hadis telah muncul lebih awal daripada yang diasumsikan oleh 
pendekatan skeptis41. Temuan mengenai keberadaan ṣaḥīfah, catatan hadis generasi 
sahabat dan tabi'in, serta perkembangan jaringan transmisi pada abad pertama Hijriah 
memberikan indikasi kuat bahwa proses preservasi hadis telah berlangsung secara 
sistematis sejak fase awal perkembangan Islam42. 

Historisitas periwayatan hadis dalam Islam awal menunjukkan bahwa transmisi 
hadis dibangun melalui interaksi yang kompleks antara tradisi lisan dan tradisi tulis. 
Kedua tradisi tersebut berkontribusi secara simultan dalam menjaga keberlangsungan 
Sunnah Nabi serta membentuk fondasi epistemologis bagi perkembangan ilmu hadis. 
Dengan demikian, periwayatan hadis tidak hanya merepresentasikan aktivitas 
penyampaian riwayat, tetapi juga mencerminkan proses intelektual yang melibatkan 
memori, dokumentasi, verifikasi, dan legitimasi pengetahuan keagamaan dalam 
masyarakat Muslim awal. 
 
Dinamika Transmisi dan Kodifikasi Hadis Pada Periode Awal Islam 

Perkembangan hadis pada periode awal Islam merupakan salah satu proses 
intelektual yang paling menentukan dalam pembentukan tradisi keilmuan Islam. Sebagai 
sumber ajaran yang menjelaskan, menginterpretasikan, dan mengoperasionalkan 
pesan-pesan Al-Qur’an, hadis mengalami perjalanan historis yang panjang sebelum 
terkodifikasi dalam bentuk karya-karya monumental yang dikenal saat ini43. Oleh karena 
itu, memahami dinamika transmisi dan kodifikasi hadis tidak hanya penting untuk 
menelusuri sejarah perkembangan Sunnah, tetapi juga untuk memahami bagaimana 
otoritas keagamaan dibangun dan dipertahankan dalam masyarakat Muslim sejak masa 
awal Islam. 

Pada masa Nabi Muhammad saw., transmisi hadis berlangsung secara langsung 
melalui interaksi antara Nabi dan para sahabat. Setiap perkataan, perbuatan, ketetapan, 
maupun karakter Nabi menjadi objek pengamatan dan pembelajaran yang kemudian 
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disampaikan kembali kepada komunitas Muslim lainnya44. Sistem transmisi pada fase 
ini berlangsung secara natural melalui majelis ilmu, khutbah, dialog keagamaan, 
aktivitas sosial, dan praktik ibadah sehari-hari. Kedekatan para sahabat dengan Nabi 
memungkinkan terjadinya proses transfer pengetahuan yang relatif intensif sehingga 
hadis menjadi bagian integral dari kehidupan keagamaan masyarakat Muslim awal. 

Karakter utama transmisi hadis pada periode kenabian adalah dominasi tradisi 
lisan yang didukung oleh kuatnya budaya hafalan masyarakat Arab. Namun demikian, 
tradisi lisan tersebut tidak berdiri sendiri. Sejumlah riwayat menunjukkan bahwa 
sebagian sahabat juga melakukan pencatatan hadis dalam bentuk ṣaḥīfah atau catatan 
pribadi. Keberadaan dokumen-dokumen awal tersebut menunjukkan bahwa tradisi tulis 
telah berfungsi sebagai instrumen pendukung dalam menjaga akurasi transmisi hadis. 
Dengan demikian, sejak fase paling awal, hadis sesungguhnya ditransmisikan melalui 
kombinasi antara memori kolektif dan dokumentasi tertulis. 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad saw., dinamika transmisi hadis memasuki fase 
yang lebih kompleks. Ekspansi wilayah Islam yang berlangsung sangat cepat 
menyebabkan para sahabat tersebar ke berbagai pusat peradaban baru seperti 
Madinah, Makkah, Kufah, Basrah, Syam, dan Mesir45. Penyebaran geografis ini 
melahirkan jaringan transmisi hadis yang semakin luas dan beragam. Para sahabat 
berperan sebagai otoritas keilmuan yang menjadi rujukan utama bagi generasi tabi'in 
dalam memperoleh hadis46. Pada fase ini, hadis tidak lagi beredar dalam lingkup 
komunitas terbatas, melainkan menjadi bagian dari proses penyebaran ilmu 
pengetahuan Islam yang menjangkau wilayah yang sangat luas. 

Perluasan jaringan periwayatan tersebut sekaligus menghadirkan tantangan baru. 
Meningkatnya jumlah periwayat dan bertambahnya jarak antara generasi penerima 
hadis dengan masa kenabian menimbulkan kebutuhan terhadap mekanisme verifikasi 
yang lebih ketat. Dalam konteks inilah sistem sanad berkembang menjadi instrumen 
utama untuk menjaga validitas transmisi hadis. Sanad tidak hanya berfungsi sebagai 
rantai periwayatan, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol akademik yang 
memungkinkan penelusuran asal-usul suatu riwayat secara sistematis47. Kesadaran 
terhadap pentingnya sanad kemudian mendorong lahirnya tradisi kritik periwayat yang 
menjadi fondasi bagi perkembangan ilmu hadis. 

Memasuki akhir abad pertama Hijriah, kebutuhan terhadap dokumentasi hadis 
semakin mendesak. Meninggalnya banyak sahabat dan tabi'in yang menjadi sumber 
utama periwayatan menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya sebagian tradisi hadis. 
Di samping itu, munculnya berbagai konflik politik, perbedaan teologis, dan 
kecenderungan pemalsuan hadis untuk kepentingan kelompok tertentu semakin 
memperkuat urgensi kodifikasi hadis48. Dalam situasi tersebut, Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz mengambil langkah strategis dengan mendorong penghimpunan hadis secara lebih 
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sistematis. Kebijakan ini sering dipandang sebagai titik awal kodifikasi resmi hadis dalam 
sejarah Islam49. 

Instruksi khalifah tersebut kemudian direspons oleh para ulama, terutama Ibn 
Syihab al-Zuhri, yang dikenal sebagai salah satu tokoh penting dalam proses 
penghimpunan hadis pada awal abad kedua Hijriah50. Aktivitas kodifikasi yang dilakukan 
pada periode ini menjadi fondasi bagi perkembangan literatur hadis pada generasi 
berikutnya. Berbagai karya hadis mulai disusun berdasarkan tema, wilayah periwayatan, 
maupun nama sahabat periwayat. Tradisi intelektual ini menunjukkan bahwa kodifikasi 
hadis bukanlah peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba, melainkan hasil dari proses 
akumulatif yang berkembang selama beberapa generasi. 

Puncak perkembangan kodifikasi hadis terjadi pada abad ke-3 Hijriah yang sering 
disebut sebagai periode keemasan literatur hadis. Pada masa ini lahir berbagai koleksi 
hadis yang disusun melalui metode seleksi dan verifikasi yang semakin ketat51. Para 
muhaddis tidak hanya mengumpulkan hadis, tetapi juga melakukan evaluasi terhadap 
kualitas sanad dan matan berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah yang telah berkembang 
sebelumnya52. Proses tersebut melahirkan karya-karya hadis yang kemudian 
memperoleh pengakuan luas dalam tradisi keilmuan Islam dan menjadi rujukan utama 
bagi generasi berikutnya. 

Dinamika transmisi dan kodifikasi hadis pada periode awal Islam menunjukkan 
adanya proses evolusi intelektual yang berkesinambungan. Transmisi hadis 
berkembang dari komunikasi langsung pada masa Nabi menuju jaringan periwayatan 
yang kompleks pada era sahabat dan tabi'in, kemudian bertransformasi menjadi tradisi 
kodifikasi yang sistematis pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriah. Perkembangan tersebut 
memperlihatkan bahwa preservasi hadis tidak hanya bergantung pada kekuatan 
hafalan, tetapi juga didukung oleh mekanisme dokumentasi, verifikasi, dan 
institusionalisasi ilmu yang memungkinkan Sunnah tetap terjaga sebagai sumber 
otoritatif dalam peradaban Islam. 
 
Proses Periwayatan dan Kodifikasi Membentuk Otoritas Sunnah 

Salah satu perkembangan paling signifikan dalam sejarah intelektual Islam adalah 
terbentuknya Sunnah sebagai sumber otoritatif yang mendampingi Al-Qur’an dalam 
membangun sistem keagamaan Islam. Otoritas Sunnah tidak lahir secara instan sebagai 
suatu konsep yang telah mapan sejak awal, melainkan merupakan hasil dari proses 
historis yang panjang yang melibatkan transmisi, verifikasi, dokumentasi, dan legitimasi 
pengetahuan keagamaan. Dalam konteks ini, periwayatan dan kodifikasi hadis 
memainkan peranan fundamental dalam mengonstruksi, memelihara, dan 
mengukuhkan kedudukan Sunnah sebagai sumber ajaran Islam yang memiliki otoritas 
normatif bagi kehidupan umat Muslim. 

Pada masa Nabi Muhammad saw., otoritas Sunnah pada dasarnya bersumber dari 
otoritas personal kenabian. Segala ucapan, tindakan, ketetapan, dan arahan Nabi 
diterima secara langsung oleh para sahabat sebagai representasi ajaran Islam yang 
wajib dipatuhi. Dalam fase ini, otoritas Sunnah tidak memerlukan mekanisme 
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pembuktian yang kompleks karena keberadaan Nabi sendiri menjadi sumber legitimasi 
utama. Para sahabat dapat melakukan konfirmasi secara langsung apabila terdapat 
keraguan terhadap suatu informasi atau praktik keagamaan. Dengan demikian, validitas 
Sunnah pada masa kenabian bertumpu pada kehadiran otoritas profetik yang hidup di 
tengah komunitas Muslim. 

Situasi tersebut mengalami perubahan setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. 
Berakhirnya fase kenabian menimbulkan kebutuhan baru untuk menjaga 
kesinambungan ajaran Islam sekaligus memastikan bahwa tradisi yang dinisbatkan 
kepada Nabi benar-benar autentik53. Dalam kondisi inilah mekanisme periwayatan hadis 
memperoleh fungsi yang jauh lebih strategis. Periwayatan tidak lagi sekadar menjadi 
sarana penyampaian informasi, tetapi berkembang menjadi instrumen utama dalam 
menjaga otoritas Sunnah di tengah masyarakat Muslim yang terus berkembang secara 
geografis dan demografis. 

Mekanisme periwayatan hadis memungkinkan transmisi ajaran Nabi berlangsung 
secara berkesinambungan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Para sahabat 
berperan sebagai mata rantai pertama yang menyampaikan hadis kepada generasi 
tabi'in, sementara tabi'in meneruskannya kepada generasi setelah mereka. Rantai 
transmisi yang kemudian dikenal sebagai sanad menjadi fondasi penting dalam proses 
pelestarian Sunnah54. Keberadaan sanad tidak hanya menunjukkan jalur periwayatan 
suatu hadis, tetapi juga menjadi mekanisme verifikasi yang memungkinkan penelusuran 
asal-usul riwayat secara historis. Oleh karena itu, sanad berkembang menjadi salah satu 
instrumen utama dalam pembentukan otoritas hadis. 

Dalam perkembangannya, masyarakat Muslim awal menunjukkan kesadaran 
yang tinggi terhadap pentingnya menjaga validitas periwayatan. Kesadaran tersebut 
melahirkan berbagai mekanisme evaluasi terhadap para perawi, baik dari aspek 
integritas moral maupun kapasitas intelektual mereka55. Dari sinilah kemudian 
berkembang disiplin ilmu al-jarḥ wa al-ta‘dīl, ilmu rijāl al-ḥadīṡ, dan kritik sanad yang 
berfungsi menyeleksi hadis berdasarkan tingkat kredibilitas periwayatnya56. Proses ini 
menunjukkan bahwa otoritas Sunnah tidak dibangun melalui penerimaan yang bersifat 
dogmatis, melainkan melalui tradisi ilmiah yang menempatkan verifikasi sebagai prinsip 
fundamental dalam transmisi pengetahuan keagamaan. 

Selain proses periwayatan, kodifikasi hadis memberikan kontribusi yang tidak 
kalah penting dalam pembentukan otoritas Sunnah. Jika periwayatan berfungsi menjaga 
kesinambungan transmisi, maka kodifikasi berperan mengabadikan dan menstabilkan 
tradisi tersebut dalam bentuk dokumentasi tertulis57. Kodifikasi memungkinkan hadis 
yang sebelumnya tersebar dalam berbagai jaringan periwayatan dihimpun, disusun, dan 
diorganisasikan secara sistematis. Melalui proses ini, hadis tidak lagi bergantung 
sepenuhnya pada memori individual para perawi, tetapi memperoleh bentuk tekstual 
yang dapat diwariskan lintas generasi. 

Kodifikasi hadis juga menciptakan standar baru dalam proses seleksi dan 
autentikasi riwayat. Para muhaddis mengembangkan metodologi yang ketat untuk 
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menentukan hadis yang layak diterima dan yang harus ditolak. Kriteria seperti 
kesinambungan sanad, keadilan perawi, ketelitian periwayat, serta keselarasan matan 
menjadi parameter utama dalam proses tersebut58. Melalui mekanisme ini, hadis-hadis 
yang memenuhi standar ilmiah memperoleh legitimasi yang lebih kuat dan secara 
bertahap diterima sebagai bagian dari korpus Sunnah yang otoritatif. 

Lebih jauh lagi, kodifikasi hadis berperan dalam membangun konsensus keilmuan 
mengenai hadis-hadis yang dapat dijadikan dasar hukum, teologi, dan etika Islam. Ketika 
koleksi-koleksi hadis mulai memperoleh pengakuan luas di kalangan ulama, 
terbentuklah suatu otoritas tekstual yang melampaui batas-batas geografis dan mazhab 
tertentu59. Sunnah kemudian tidak hanya dipahami sebagai tradisi yang hidup dalam 
praktik masyarakat Muslim, tetapi juga sebagai korpus pengetahuan yang 
terdokumentasi dan dapat diverifikasi secara ilmiah60. Dengan demikian, otoritas 
Sunnah semakin menguat karena ditopang oleh dua dimensi sekaligus, yakni 
kesinambungan transmisi dan legitimasi dokumentasi. 

Proses periwayatan dan kodifikasi hadis sesungguhnya merupakan proses 
institusionalisasi otoritas keagamaan. Melalui kedua mekanisme tersebut, ajaran Nabi 
ditransformasikan dari pengalaman historis yang hidup menjadi sistem pengetahuan 
yang terstruktur dan dapat diwariskan secara berkelanjutan. Otoritas Sunnah yang 
dikenal dalam tradisi Islam saat ini merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara 
hafalan, transmisi, verifikasi, dokumentasi, dan pengakuan kolektif komunitas ilmiah 
Muslim selama beberapa abad pertama Islam61. Pembentukan otoritas Sunnah tidak 
dapat dipisahkan dari dinamika periwayatan dan kodifikasi hadis. Kedua proses tersebut 
menjadi fondasi utama yang memungkinkan ajaran Nabi tetap terpelihara, tervalidasi, 
dan memperoleh legitimasi sebagai sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an. Melalui 
mekanisme inilah Sunnah berkembang menjadi salah satu pilar epistemologis terpenting 
dalam tradisi intelektual dan peradaban Islam. 
 
Kanonisasi Hadis Mengukuhkan Legitimasi Hadis dalam Tradisi Islam Klasik 

Proses kanonisasi hadis merupakan salah satu fase terpenting dalam sejarah 
intelektual Islam karena menjadi titik kulminasi dari perjalanan panjang transmisi dan 
kodifikasi hadis sejak masa Nabi Muhammad saw. hingga periode klasik. Jika 
periwayatan berfungsi menjaga kesinambungan transmisi dan kodifikasi berperan dalam 
mendokumentasikan hadis secara sistematis, maka kanonisasi merupakan proses 
pengakuan kolektif komunitas ilmiah Muslim terhadap otoritas koleksi hadis tertentu 
sebagai rujukan utama dalam kehidupan keagamaan. Melalui proses inilah hadis tidak 
hanya dipandang sebagai kumpulan riwayat yang diwariskan dari generasi ke generasi, 
tetapi juga sebagai korpus pengetahuan yang memiliki legitimasi epistemologis dan 
otoritas normatif dalam tradisi Islam. 

Kanonisasi hadis secara historisitas tidak terjadi secara tiba-tiba setelah lahirnya 
kitab-kitab hadis besar pada abad ke-3 Hijriah. Sebaliknya, proses tersebut berlangsung 
secara gradual melalui interaksi antara otoritas keilmuan, jaringan transmisi, institusi 
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pendidikan, dan penerimaan masyarakat Muslim62. Karya-karya hadis yang disusun oleh 
para muhaddis besar pada awalnya merupakan produk intelektual yang harus melalui 
proses evaluasi dan pengujian dalam ruang akademik Islam. Oleh karena itu, pengakuan 
terhadap suatu kitab hadis tidak semata-mata ditentukan oleh reputasi penyusunnya, 
melainkan juga oleh kualitas metodologi, kredibilitas sanad, serta tingkat penerimaan 
para ulama terhadap isi karya tersebut. 

Dalam sumber-sumber primer, perhatian terhadap autentisitas hadis telah tampak 
sejak masa awal perkembangan ilmu hadis. Mukadimah Ṣaḥīḥ Muslim karya Imam 
Muslim menjelaskan pentingnya seleksi periwayat dan verifikasi sanad dalam menjaga 
kemurnian hadis63. Demikian pula Imam al-Bukhari dalam al-Jāmi‘ al-Ṣaḥīḥ menerapkan 
standar yang sangat ketat dalam memilih hadis yang akan dimasukkan ke dalam 
koleksinya64. Kedua karya tersebut bukan sekadar kompilasi hadis, tetapi juga 
representasi metodologi ilmiah yang berkembang dalam tradisi hadis klasik. Ketelitian 
metodologis inilah yang kemudian menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 
penerimaan luas terhadap karya-karya tersebut di kalangan ulama. 

Pada abad ke-4 dan ke-5 Hijriah, otoritas koleksi hadis semakin menguat seiring 
berkembangnya tradisi syarah, ikhtisar, transmisi sanad kitab, dan pengajaran hadis di 
berbagai pusat keilmuan Islam. Madrasah, masjid, dan halaqah ilmu berfungsi sebagai 
institusi yang mentransmisikan sekaligus mereproduksi otoritas kitab-kitab hadis65. 
Dalam konteks ini, kanonisasi hadis tidak hanya berlangsung pada level teks, tetapi juga 
melalui proses sosial dan institusional yang melibatkan komunitas ilmiah Muslim secara 
luas. Semakin sering suatu kitab diajarkan, disyarahkan, dan dirujuk dalam diskursus 
keilmuan, semakin kuat pula legitimasi yang melekat padanya. 

Dari perspektif historiografi modern, proses tersebut banyak mendapat perhatian 
para sarjana kontemporer. Salah satu studi yang berpengaruh adalah karya Jonathan 
A. C. Brown, The Canonization of al-Bukhari and Muslim: The Formation and Function 
of the Sunni Hadith Canon (2007). Brown menunjukkan bahwa kedudukan Ṣaḥīḥ al-
Bukhārī dan Ṣaḥīḥ Muslim sebagai kitab hadis paling otoritatif dalam tradisi Sunni 
merupakan hasil dari proses historis yang panjang, bukan konsekuensi otomatis sejak 
kitab tersebut selesai disusun66. Menurutnya, otoritas kedua kitab tersebut terbentuk 
melalui akumulasi pengakuan para ulama, praktik pendidikan, serta konsensus ilmiah 
yang berkembang selama beberapa abad. 

Temuan serupa juga dapat ditemukan dalam penelitian Harald Motzki, Muhammad 
Mustafa al-Azami, dan Fuat Sezgin yang menegaskan bahwa perkembangan tradisi 
hadis tidak dapat dipahami hanya melalui analisis teks semata, melainkan juga melalui 
kajian terhadap jaringan transmisi dan lingkungan intelektual yang melingkupinya67. 
Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa legitimasi hadis merupakan hasil 
interaksi antara otoritas periwayat, metodologi kritik hadis, dan penerimaan komunitas 
ilmiah terhadap suatu tradisi riwayat. 
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Kanonisasi hadis pada akhirnya melahirkan apa yang dapat disebut sebagai 
“otoritas tekstual Sunnah”68. Otoritas ini memungkinkan hadis menjadi landasan dalam 
berbagai disiplin ilmu Islam, termasuk fikih, usul fikih, tafsir, akidah, dan tasawuf. Ketika 
suatu hadis tercantum dalam koleksi yang diakui secara luas oleh para ulama, hadis 
tersebut memperoleh tingkat legitimasi yang lebih tinggi dalam proses istinbāṭ hukum 
dan pembentukan doktrin keagamaan69. Dengan demikian, kanonisasi tidak hanya 
mengukuhkan posisi kitab hadis tertentu, tetapi juga memperkuat kedudukan Sunnah 
sebagai sumber ajaran Islam yang memiliki otoritas normatif setelah Al-Qur’an. 
 
KESIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa historisitas periwayatan dan kodifikasi hadis 
merupakan proses intelektual yang berlangsung secara bertahap dan 
berkesinambungan sejak masa Nabi Muhammad saw. hingga terbentuknya korpus 
hadis kanonik dalam tradisi Islam klasik. Periwayatan hadis pada periode awal Islam 
berkembang melalui interaksi yang dinamis antara tradisi lisan dan tradisi tulis yang 
secara simultan berfungsi menjaga kontinuitas transmisi Sunnah. Seiring meluasnya 
komunitas Muslim dan meningkatnya kebutuhan akan validitas informasi keagamaan, 
lahirlah sistem sanad, kritik periwayat, dan berbagai perangkat metodologis yang 
menjadi fondasi bagi perkembangan ilmu hadis. Dinamika tersebut kemudian mencapai 
bentuk yang lebih sistematis melalui proses kodifikasi pada abad ke-2 dan ke-3 Hijriah 
yang berperan penting dalam preservasi dan standardisasi hadis. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa otoritas Sunnah tidak terbentuk secara 
otomatis, melainkan melalui proses historis yang melibatkan transmisi, verifikasi, 
dokumentasi, dan pengakuan kolektif komunitas ilmiah Muslim. Kanonisasi hadis 
menjadi tahap krusial yang mengukuhkan legitimasi koleksi-koleksi hadis sebagai 
rujukan normatif dalam berbagai disiplin keilmuan Islam. Dengan demikian, otoritas 
Sunnah merupakan hasil interaksi kompleks antara tradisi keilmuan, institusi intelektual, 
dan konsensus ulama yang berkembang selama beberapa abad. Implikasi penelitian ini 
terletak pada pentingnya memahami hadis tidak hanya sebagai teks keagamaan, tetapi 
juga sebagai produk sejarah intelektual yang terbentuk melalui mekanisme transmisi dan 
validasi yang ketat. Perspektif ini dapat memperkaya studi hadis kontemporer sekaligus 
membuka ruang dialog yang lebih konstruktif antara pendekatan tradisional dan 
historiografi modern dalam memahami perkembangan Sunnah sebagai salah satu 
fondasi utama peradaban Islam. 
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